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What is your true purpose in 
life?

Don’t be afraid to take a step!



WHAT’s INSIDE

Shalom SEEDERS,

Melihat 1 tahun sudah berjalan sejak 
pemerintahan Indonesia dipimpin oleh Presiden 
Joko Widodo, tidak pernah sebelumnya, setiap 
kalangan dari segala umur begitu antusias 
membahas tentang politik dan masa depan 
bangsa Indonesia. Betul, kita menaruh harapan 
pada sistem pemerintahan yang baru.

Jika sistem pemerintahan di dunia sudah 
menjadi bagian yang sangat penting, terlebih 
lagi pemerintahan Surgawi yang bekerja di 
dalam hidup kita. Bulan November ini, kita 
memasuki tema Restoration of Kingdom. 

Tujuan semula Tuhan menciptakan manusia 
adalah untuk menjadi perwakilan kerajaan 
Sorga yang berkuasa atas muka bumi. Yang 
Tuhan cintai adalah bumi dan seluruh isinya 
dengan sistem pemerintahan manusia sebagai 
perwakilan Allah di bumi. 

Selamat membaca dan menggali lebih dalam.

Editor.
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Kerajaan Surga adalah suatu bentuk 
pemerintahan yang kekal dimana Allah 

menjadi pusat dari segala sesuatu.

Kerajaan kegelapan telah melakukan penipuan 
kepada manusia pertama, Adam, yang adalah 
penguasa dan perwakilan Kerajaan Allah di 
bumi. Hubungan Adam dengan Sang Raja 
terputus sehingga seluruh rancangan Allah 
gagal.

Yesus sebagai Adam terakhir, mengembalikan 
status manusia menjadi perwakilan Allah 
dan membawa kembali KerajaanNya ke 
bumi.  Yesus memulai pelayananNya dengan 
pernyataan “…Bertobatlah sebab Kerajaan 
Sorga sudah dekat!” yaitu Metanoia juga 
diartikan ‘perubahan pikiran’.

Untuk memiliki paradigma Kerajaan Surga, 
perlu mengalami perubahan paradigma 
terlebih dahulu yaitu “Janganlah kamu menjadi 
serupa dengan dunia ini tetapi berubahlah 
oleh pembaharuan budimu sehingga kamu 
dapat membedakan manakah kehendak Allah: 
apa yang baik, yang berkenan kepada Allah 
dan yang sempurna” dan “supaya kamu 
dibaharui di dalam roh dan pikiranmu.” 

by Ps. Lydia Yusuf
Perubahan paradigma berarti 
perubahan dari cara berpikir lama 
kepada cara berpikir baru. Perubahan 
dari fokus materi kepada fokus manusia dan 
dari fokus saat ini kepada fokus kekekalan. 
Perubahan paradigma akan mengakibatkan 
perubahan perilaku atau perbuatan.
 
Perubahan perilaku mengakibatkan 
terjadinya kebiasaan baru. Kebiasaan 
adalah perilaku yang dilakukan tanpa harus 
berpikir terlebih dahulu (secara otomatis). 
Contohnya, kebiasaan menghargai dan 
menghormati orang lain. 

Perubahan kebiasaan mengakibatkan 
perubahan gaya hidup. Gaya hidup adalah 
sekumpulan kebiasaan yang dilakukan oleh 
seseorang. Pada akhirnya perubahan gaya 
hidup mengakibatkan pencapaian tujuan hidup.

Perubahan Paradigma > Perubahan Perilaku > 
Kebiasaan Baru > Gaya Hidup > Pencapaian 

Tujuan Hidup: memerintah dan menjadi 
perwakilan Allah di bumi!

Ketika kita hidup dengan paradigma Kerajaan 
Surga, maka Kerajaan itu menjadi nyata dalam 
hidup kita.

Sekilas Tentang 
Paradigma 
Kerajaan
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MAIN SEED

Then God said, “Let us make man in our image, 
after our likeness. And let them have dominion 
over the fish of the sea and over the birds of 
the heavens and over the livestock and over all 
the earth and over every creeping thing that 
creeps on the earth.” So God created man in 
his own image, in the image of God he created 
him; male and female he created them. And God 
blessed them. And God said to them, “Be fruitful 
and multiply and fill the earth and subdue it, 
and have dominion over the fish of the sea and 
over the birds of the heavens and over every 
living thing that moves on the earth.” - Genesis 
1:26-28

Dalam firman Tuhan diatas terdapat tujuan 
utama Tuhan menciptakan langit dan bumi 
dan segala isinya termasuk manusia yang 
diciptakan sekualitas dan serupa dengan Sang 
Pencipta dengan tujuan supaya sang manusia 
bisa melakukan kekuasaan Tuhan diatas 
bumi seperi di Kerajaan Surga, yaitu tempat 
dimana sang Maha Pencipta berada.

Kata “DOMINION” berasal dari bahasa 
Ibrani yaitu “RADA”, yang artinya 
“memerintah atau berkuasa atas sesuatu”. 
Jadi, tujuan awal Tuhan menciptakan manusia 
adalah untuk menjadi perwakilan kerajaan 
Surga yang berkuasa diatas muka bumi ini. 
Juga untuk mendirikan keluarga anak-anak 
Tuhan, bukan hamba-hamba. Tuhan mau 
mendirikan kerajaanNya di bumi, bukanlah 
agama. Tuhan mau membangun hubungan 
Bapak-anak, bukan hubungan yang agamawi! 
Tuhan memberikan pada manusia kekuasaan 
(rulership) dan bukan kepemilikan (ownership) 
atas bumi! Meskipun Tuhan Maha Kuasa, 
Dia membatasi diriNya sendiri dalam hal 

mengatur bumi, karena Kuasa itu sudah Dia 
berikan kepada manusia. Dia Tuhan yang 
selalu menepati semua perkataanya, dan 
tidak mungkin melanggarNya!

Kerajaan Allah adalah sebuah pemerintahan 
Surgawi yang bekerja didalam hidup kita. 
Ketika kita tunduk pada pemerintahan 
Kerajaan Surga dan menyerahkan hidup kita 
untuk diatur oleh hukum-hukum Kerajaan 
Surga, kita diberikan kekuasaan atau otoritas 
dari Kerajaan Surga untuk mengatur bumi 
atau segala sesuatu dalam hidup kita di bumi. 
Kita sangat sulit untuk mengerti tentang 
sebuah kerajaan dan semua dinamika 
pengaturannya, karena kita hidup di jaman 
demokrasi yang pemimpinnya dipilih oleh 
rakyatnya sendiri, tapi tidak demikian dengan 
sistem kerajaan. 

Sebuah kerajaan tidak bisa dipisahkan 
dengan kehidupan Rajanya. Sang Raja adalah 
wujud nyata dari kerajaan itu sendiri, atau 
kehebatan dan kejayaan sebuah kerajaan 
adalah gambaan nyata dari pribadi sang raja. 
Setiap perkataan Raja adalah hukum yang 
berkuasa yang mengatur kesejahteraan 
seluruh rakyatnya (menurut Akitab). Warga 
negara bukanlah merupakan sebuah hak 
yang mempunyai kekuatan hukum, tapi 
merupakan sebuah kesempatan istimewa 
yang diberikan kepada kita berdasarkan 
keputusan sang Raja. Kesempatan istimewa 
ini termasuk ditunjuk untuk mempunyai 
sedikit otoritas dalam melakukan sesuatu 
bersama dan atas nama Sang Raja didaerah 
yang diberikan kepada kita berdasarkan 
semua ketentuan dan perkataan Sang Raja 
itu sendiri.

R E S TO R AT I O N
O F

K I N G D O M
BY PS SAMUEL YUSUF
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Ketika manusia jatuh dalam dosa karena 
mengikuti perintah setan, manusia kehilangan 
kesempatan istimewa untuk memerintah 
dunia dan segala isinya, dan diserahkan kepada 
setan. Manusia tidak pernah kehilangan 
Surga karena berdosa, karena kita tidak bisa 
kehilangan sesuatu yang kita tidak pernah 
miliki. Manusia tidak pernah diberikan hak 
hidup di surga, tapi hanya dibumi. Kelahiran 
sampai kematian dan kebangkitan Tuhan 
Yesus di bumi ini adalah kelahiran kembali 
Kerajaan Allah dan sekaligus mengembalikan 
kesempatan istimewa manusia untuk menjadi 
perwakilan Kerajaan Allah di bumi. Hal itu 
terlihat dari doa Tuhan Yesus yang berkata:”...
datanglah Kerajaan Mu, jadilah Kehendak Mu 
di bumi seperi disorga...” 

Dalam Injil Yohanes 3:16 yang berkata: 
“Karena begitu besar kasih Alah akan dunia ini 
sehingga diberikanya Anak Nya yang tunggal, 
supaya barang siapa yang percaya kepada 
Nya tidak binasa melainkan beroleh hidup 
yang kekal.” Kata “Dunia” dalam bahasa 
Yunani adalah “KOSMOS” artinya adalah 
sistim pemerintahan. Yang Tuhan cintai adalah 
bumi dan seluruh isinya dengan sistem 
pemerintahan manusia sebagai perwakilan 
Allah di bumi. Tuhan Yesus sudah lahir dan 
mati serta bangkit sebagai Raja, karena hanya 
Dialah satu-satunya Raja diatas sgala raja.

Semua Pengajaran dan kotbah Tuhan Yesus 
berpusat pada injil Kerajaan.
- “Tetapi Ia berkata kepada mereka:”Juga di 
kota- kota lain Aku harus memberitakan Injil 
Kerajaan Allah sebab untuk itulah Aku 
diutus.” – Lukas 4:43
- Juga mujizat kesembuhan fisik dan mengusir 
setan-setan dari hidup manusia juga untuk 
menjadikan Kerajaan Sorga bekuasa dalam 
hidup manusia.
- “Demikianlah Yesus berkeliling ke semua kota 
dan desa; Ia mengajar dalam rumah- rumah 
ibadat dan memberitakan Injil Kerajaan 
Sorga serta melenyapkan segala penyakit dan 
kelemahan.” – Matius 9:35

Saya menyimpulkan bahwa ayat Alkitab 
dibuka dengan penciptaan manusia untuk 
bekuasa di bumi sebagai perwakilan kerajaan 
Allah, dan di kitab Wahyu juga diulang 
kembali bahwa Tuhan mau membuat kita 
menjadi Kerajaan imam-imam yang berkuasa 
di bumi. 

“dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang 
pertama bangkit dari antara orang mati dan 
yang berkuasa atas raja- raja bumi ini. Bagi Dia, 
yang mengasihi kita dan yang telah melepaskan 
kita dari dosa kita oleh darah-Nya dan yang 
telah membuat kita menjadi suatu kerajaan, 
menjadi imam-imam bagi Allah, Bapa-Nya, bagi 
Dialah kemuliaan dan kuasa sampai selama- 
lamanya.  Amin.” - Wahyu 1:5-6.
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GOD GIVES US RULERSHIP 

NOT OWNERSHIP 

OVER THE EARTH
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INTERACTIVE

So what is the kingdom of God? 

What on earth is the

by Ferdinand Haratua

KINGDOM of
HEAVEN?

The apostle Paul wrote, “For the kingdom of 
God is not a matter of eating and drinking but 
of righteousness and peace and joy in the Holy 
Spirit.” (Romans 14:17)

Paul explained that kingdom of God is not 
a place, but rather the reign of God. Where 
the Holy Spirit brings righteousness, peace 
and joy, there the kingdom of God is being 
manifested. Jesus also said, “If it is by the Spirit 
of God that I cast out demons, then the kingdom 

of God has come upon you.” (Matthew 12:28) 
This means where the Spirit of God is at 
work, there also is the kingdom of God.

Holy Spirit is clearly at work today. However, 
we must not be too quick to assume that the 
kingdom of God is fully established at this 
present day, as it will only be consummated 
when Jesus returns to rule in power and in 
His glory.

It is the kingdom of heaven, then what 
is it doing on earth? Now, the term 
is interchangeable with and can be 
understood as the “kingdom of God.” The 
term “kingdom of heaven” is a Semitic term, 
that out of reverence for God, the Jews 
substituted the word “God” for “heaven”. 

The Gospels show how important the 
kingdom of God is. In fact, it is the central 
message of Jesus’ earthly ministry as Jesus 
Himself confessed, “I must preach the good 
news of the kingdom of God to the other towns as 
well; for I was sent for this purpose.” (Luke 4:43)SE
ED

 • 
20

15
 •I

N
TE

RA
c

TI
VE



9

9

INTERACTIVE

What must I do with the kingdom of God today?

Once I have entered the kingdom of God, then what?

The Bible states simple answer: Enter it!

When the Bible speaks of the kingdom of 
God, it never really speaks in terms of the 
‘expansion’ of the kingdom. It is often in 
the context of a simple invitation for the 
hearers to enter it.  

One of the most important aspects of 
entering the kingdom of God has to be 

repentance. Jesus proclaimed, “Repent, for 
the kingdom of heaven is at hand.” (Matthew 
4:17) 

Jesus said, “If your eye causes you to sin, tear 
it out. It is better for you to enter the kingdom 
of God with one eye than with two eyes to be 
thrown into hell.” (Mark 9:47)

Like me, some of you may have heard 
someone talks about expanding the 
kingdom of God. Sometimes this term is 
used to explain how the congregations’ 
financial giving is used for the expansion 
of the “kingdom,” which really means the 
expansion of the physical church. This use 
of the term “expanding the kingdom” is 
misleading.

A better alternative would be to speak of 
the advancement of the kingdom of God, 
which means living out the work of the 

Holy Spirit, that is living in righteousness, 
peace and joy. The context of apostle 
Paul’s letter about the kingdom of God in 
Romans 14 is for Christians to walk in love. 
Paul said that if our lifestyle offends our 
brothers and sisters in Christ, then we are 
no longer walking in love, which means we 
are not in the kingdom of God. Therefore, 
walking in the Spirit is walking in love with 
our brothers and sisters, and it also means 
advancing the kingdom of God.
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FAMILY

Today is not in hurry. It has time for you.

Today is available. Use it as you wish.

Today is a cup freshly filled with God’s grace. It is new 

every morning.

Today won’t last. It expires after 24 hours, just like all the 

days before it.

Today is crunch time. Use it or lose it.

Today won’t wait for you as you tarry and procrastinate.

Today is a fight, a duel, a challenge.

Today is designed to make you grow, painful as they are.

Today is the day you get up, shake it off and take that 

first step.

Today is precious. It might be your last.

Today is neither yesterday nor tomorrow. 

Stop looking back. Stop worrying about the future. Be present 

in all you do.

You already had yesterday. You might not have tomorrow. 

But you have today.

Today is God’s gift for you. Use it well.

-The Gift of Today-
by Poppy Ivone
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FAMILY

When I was a young stay-at-home mum of 
one child and ministering at church, I felt I did 
not have enough time. Then I became a mum 
of two and a TAFE student, not enough time. 
When my studies finished and were replaced 
by the rigors of part-time employment, even 
less enough time. Still I added a postgrad 
study, and find there’s never enough time. 
And now that I find myself carrying my third 
child on top of everything else, I cannot 
comprehend how I will ever have enough 
time. No matter what situation I find myself 
in, I acutely feel 24 hours in a day does 
not suffice. Yet time is curiously elastic – it 
stretches to accommodate more and more.

Looking back on these challenging times, I 
mostly feel grateful for them. They forced 
me to grow. Because let’s be honest, left 
to our own devices, not many of us would 
willingly put ourself on the hard path of 

-The Gift of Today-
self-discipline and purposeful existence. If it 
were up to Esther, she probably wouldn’t 
want to be a Queen to a pagan King. If it 
were up to Joseph, he wouldn’t want to be 
sold as a slave. If it were up to us, at the end 
of a lifetime, we might find that we haven’t 
achieved much that we have wasted so much.

Thankfully God has a specific purpose and a 
plan for each of our lives. Jeremiah 29:11 says, 
“For I know the plans I have for you, declares the 
Lord, plans for welfare and not for evil, to give 
you a future and a hope.” So the next time 
God allows tough times into your life and 
you feel you are in over your head, stretched 
and pulled in all directions, spread too thin, 
remember this: Only He knows how you 
could best redeem this gift of a lifetime. Trust 
Him to break down your boundaries, enlarge 
your borders and expand your horizons.
Enjoy your gift of today!
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CAMPUS

Setelah wisuda….. saya merasa bahwa 
mencari kerja itu susah. Lebih dari 90 
persen lowongan pekerjaan yang saya lamar 
mendapat jawaban yang sama:  “Maaf applikasi 
Anda tidak berhasil.” Saya berdoa, “Tuhan 
aku mau kerja apa aja, gak peduli gajinya, asal 
aku dapat kerja.” 

Setelah menunggu proses aplikasi, akhirnya 
datang juga panggilan untuk interview. 
Dengan melewati beberapa tahap, akhirnya 
saya mendapatkan pekerjaan!

Selain posisi saya yang paling junior di tempat 
kerja, ternyata saya adalah orang yang paling 
muda dan tidak sedikit teman kerja yang 
memandang saya sebelah mata karena usia 
saya. 

Ketika umur saya bertambah, posisi saya naik 
dan di tengah-tengah pekerjaan yang semakin 
sibuk, tiba-tiba muncul pertanyaan di hati 
kecil, “God, am I on the right track? Apa ini 
panggilanmu? Apa ini pekerjaan yang tepat?”

Saya takut salah melangkah. Tetapi, saya 
diingatkan dalam Kejadian 1, yaitu Tuhan 
mendemonstrasikan, ketika Dia bekerja 
dalam menciptakan alam semesta, bumi 

In My

20s...
By Cathline Augustiani
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CAMPUS

dan segala isinya. Tuhan tidak hanya bekerja, 
tetapi Ia juga menemukan kesukaan dalam 
pekerjaanNya. “Maka Allah melihat segala 
yang dijadikanNya itu sungguh amat baik”. 
Raja Salomo dalam kebijaksanaaNya juga 
berkata, “Segala sesuatu yang dijumpai 
tanganmu untuk dikerjakan, kerjakanlah 
itu dengan sekuat tenaga, karena tidak ada 
pekerjaan, pertimbangan, pengetahuan dan 
hikmat dalam dunia orang mati, ke mana 
engkau akan pergi” (Pengkotbah 9:10)

Jack Ma, founder Alibaba group, perusahaan 
IT tersukses di Cina, memberikan arahan 
khususnya kepada orang-orang muda dalam 
mengambil keputusan besar.

“Ketika kamu berumur di bawah 20, jadilah 
pelajar yang baik, belajar dari pengalamanmu;

Ketika kamu umur 25, jangan khawatir, 
melakukan kesalahan itu wajar, kamu jatuh 
lalu bangkit lagi.

Sebelum kamu umur 30, follow somebody 
di perusahaan kecil. Di perusahaan besar 
biasanya kamu belajar processing, kamu 
hanya bagian dari mesin yang besar. Tapi di 

perusahaan kecil kamu belajar dari passion 
mereka, impian mereka dan kamu di-expose 
akan banyak hal. It’s not which company you 
go but which boss you follow. A good boss 
teach you differently.

Di umur 30-40, kamu bekerja untuk dirimu 
sendiri, kamu menjadi entrepreneur.

Di umur 40-50, Kamu harus menekuni 
bidang yang kamu paling suka dan kamu 
hebat melakukan hal itu. Jangan mencoba hal 
baru, walaupun kamu mungkin berhasil tapi 
kemungkinan gagal lebih besar.

Di umur 50-60, kamu bekerja untuk 
generasi yang lebih muda. Kamu investasikan 
waktumu untuk mereka karena mereka bisa 
mengerjakan lebih baik dari kamu.

Di umur mu 60+, Enjoy yourself!”

Jangan takut melangkah! Tuhan yang 
membawa kita sejauh ini adalah Tuhan yang 
sama yang akan membuka jalan ke depan.

20s...
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MY STORY

Sebagai seorang yang terlahir dari keluarga 
Tionghoa totok, saya selalu diajarkan untuk 
bekerja keras, rajin, dan jangan sampai 
membuat kita menyerah, meskipun banyak 
rintangan. Saya sudah terbiasa untuk 
melakukan pekerjaan yang berat dan kasar 
sewaktu masih usia muda. Hal ini sangatlah 
melelahkan secara jasmani, tetapi saya harus 
memenuhi target dan harapan dari orang tua 
yang tinggi sekali supaya pada akhirnya adalah 
selalu akan menjadi yang terhebat, terkaya 
dan paling berkuasa.

Selama saya belum mengenal Tuhan Yesus, 
nyawa dan kesehatan dianggap kurang berarti, 
bahkan saya sering hampir mati ketika dari 
kandungan sampai menuju dewasa. Ada suatu 
ikatan kutuk kemiskinan dan keturunan yang 
terus membuat kehidupan saya berputar-
putar dilingkaran yang sama yang membuat 
saya sulit untuk berhasil.

“Tetapi Si Penggoda menjawab, “Nyawa dan kesehatan lebih berharga daripada harta. 
Manusia rela mengurbankan segala miliknya asal ia dapat tetap hidup.” 

- Ayub 2:4 (BIMK)

Setelah saya bertobat dan terima Tuhan Yesus, 
saya membaca ayat ini yang membukakan 
mata rohani saya untuk mengerti bahwa 
ternyata nyawa dan kesehatan lebih penting 
daripada harta. Perasaan senang dan kesal 
bercampur aduk, seperti satu keping koin. 
Satu sisi, saya menemukan kebenaran dimana 
iblis pun tahu apa yang seharusnya anak Tuhan 
mengerti tentang harta dunia. Satu sisi yang 
lain, saya juga merasa kesal karena selama 
ini ternyata iblis juga telah menipu saya 
dengan membalikkan kebenaran Firman yang 
berkata harta lebih berharga daripada nyawa 
dan kesehatan. Proses untuk memahami 
merupakan perjuangan sebagai anak Tuhan.

Saya belajar bahwa tidak semuanya adalah 
selalu tentang uang dan kekuasaan saja. 
Percayalah bahwa berkat itu datangnya dari 
Tuhan dan kerja keras akan menjadi sia-sia.

Iblis pun mengerti 
kebenaran BY WEN PO FOE

SE
ED

 • 
20

15
 • 

M
Y 

ST
O

RY



FRIDAY SERVICES
Kingdom Gathering 19:00
Location : ROCK Sydney Centre
1/83-85 Whiting St, Artarmon, NSW, Australia

SUNDAY SERVICES
General: 8:30, Children: 11:00
Teenager: 11.00, Youth: 17:00
Location : University Hall - University of
Technology Sydney (UTS)
Harris St, Sydney, NSW, Australia

SATURDAY SERVICES
Menara Doa 10:00
Location : ROCK Sydney Centre
1/83-85 Whiting St, Artarmon
NSW, Australia

ROCK DARWIN
Location : 7 Bittern St, Wulagi, NT, Australia
Phone : 0418 633 720
E-mail : darwinrockchurch@internode.on.net

ROCK on WWW
Our new-look church website!
www.rocksydney.org.au

          Join us on Facebook! 
          www.facebook.com/RockSydneyChurch

          Tune in to our Tweets: 
          http://twitter.com/#!/rocksydney

          Doubly blessed through our Podcast:
          http://podcast.rocksydney.org.au/

ROCK SYDNEY ChURCh SERVICES

save the date
Church camp is back!

Starts Friday night, 
08 April - Sunday, 10 April 2016

PS: No annual leave required



CHRISTMAS CELEBRATION
ROCK Sydney mengundang anda semua untuk merayakan Natal 2015 

“JESUS WAS BORN TO RESTORE HIS KINGDOM”
pada hari

Minggu, 15 November 2015
pk 10.00 & 17.00

bertempat di

ROCK Center
Unit1/83-85 Whiting St, Artarmon NSW 2064

Untuk keterangan lebih lanjut hubungi kami lewat 
http://rocksydney.org.au/contact-us/


